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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel komunikasi dan konflik 
terhadap kinerja karyawan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun, baik secara simultan maupun 
parsial, serta untuk mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan tenaga 
kependidikan Politeknik Negeri Madiun.Hipotesis dalam penelitian ini adalah variabel komunikasi dan 
konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun, baik secara 
simultan maupun parsial.Variabel yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel 
komunikasi.Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan konflik secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil uji t menyatakan bahwa variabel 
komunikasi dan konflik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.Koefisien determinasi 
hasil regresi adalah 0,503 artinya bahwa variabel komunikasi dan konflik menjelaskan pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawansebesar 50,3%. Secara parsial, ternyata variabel komunikasi memiliki pengaruh yang 
dominan dibandingkan variabel konflik. 
 
Kata kunci: Komunikasi, konflik, kinerja karyawan. 
ABSTRACT 
This research aims to find out whether there is influence between communication variables and conflict 
against the performance of the employees of produce educators State Polytechnic Madiun, either 
simultaneously or partial, as well as to find out the most dominant variable influenced the performance of the 
employees of produce educators State Polytechnic of Madiun. The hypothesis in this study was the 
communication and conflict influential variables on performance of employees of produce educators State 
Polytechnic Madiun, either simultaneously or partial. The dominant variables that affect the performance of 
an employee of the communications is variable. Based on the results of the test showed that the F variable 
communication and conflict jointly have a significant influence on performance clerk. T test results state that 
variables of communication and conflict has significant effects on performance of employees. The coefficient 
of determination of the regression results are 0.503 means that variables of communication and conflict 
explain its effect on performance of employees of 50,3%. Partially, it turns out that the variable has the 
dominant influence of communication compared to variable conflicts. 
 
Keywords: communication, conflict, the performance of employees. 
 
PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan salah satu 
bagian yang berperan penting di dalam suatu 
organisasi, dengan hasil kinerja yang baik dari 
karyawannya maka tujuan perusahaan akan bisa 
dicapai sesuai dengan  apa yang telah dirumuskan. 
Dalam suatu organisasi tidak semua kinerja yang 
dihasilkan karyawan / karyawan memperoleh hasil 
yang baik, sebab tingkat kinerja setiap orang itu 
berbeda-beda, karyawan / karyawan mempunyai cara 
sendiri untuk meningkatkan kinerjanya masing-
masing, misalnya dengan memperbanyak komunikasi 
guna untuk bertukar pendapat antara seluruh 
karyawan ataupun dengan atasan. Komunikasi 
didalam organisasi terjadi setiap hari baik antar 
bawahan, bawahan dengan atasan dan begitu pula 
sebaliknya. Handoko (Wibowo dan Made, 2013:704) 
mengatakan bahwa dengan terjalinnya komunikasi 
yang baik diantara karyawan dapat menimbulkan 
kinerja yang lebih baik sehingga mengurangi tingkat 
penurunan kinerja dari karyawan instansi-instansi 
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pemerintahan. Akan tetapi komunikasi tidak selalu 
bisa disampaikan dengan baik, karena kadang 
pendengar tidak paham oleh apa yang dikatakan 
komunikatornya. Hal seperti inilah yang biasanya 
dapat menyebabkan konflik dan masalah baru pada 
pekerjaannya. 
Dalam suatu organisasi tidak hanya 
membutuhkan komunikasi yang baik saja agar tujuan 
organisasi tersebut dapat dicapai, melainkan 
hubungan kerja yang baik pun juga diperlukan antara 
atasan dengan bawahan.Namun di dalam organisasi 
konflik juga sering terjadi antar individu, antar 
kelompok, dan antara individu dengan 
kelompok.Konflik yang terjadi didalam suatu 
organisasi sangatlah berpengaruh terhadap penurunan 
kinerja karyawan, sehingga dapat menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan.Maka dari itu untuk mencapai 
tujuan sesuai yang diharapkan, seorang pimpinan 
harus bisa menyelesaikan konflik yang terjadi dengan 
baik. Karena jika konflik masih terus terjadi maka, 
hal ini akan menghambat kinerja karyawan. Namun 
konflik tidak selalu mempunyai efek negatif bagi 
organisasi yang dapat menciptakan masalah dalam 
organisasi atau hubungan antar karyawan.Akan tetapi 
konflik juga dapat memberi efek positif ketika 
konflik dapat diselesaikan dengan baik, sehingga 
mendorong munculnya kreativitas, membuat adanya 
perubahan baru bagi perusahaan, merubah sudut 
pandang karyawan, dan mengembangkan 
kemampuan manusia untuk dapat menangani 
perbedaan interpesonal.Perguruan tinggi adalah 
satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. 
Peserta didik perguruan tinggi disebut mahasiswa, 
sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut 
dosen. Pendidikan  pada perguruan tinggi  tidak dapat 
dipisahkan dari peran dosen sebagai tenaga pendidik.  
Hubungan dosen dengan mahasiswa didalam 
proses belajar mengajar merupakan faktor yang 
sangat penting. Bila kerjasama antara dosen dan 
mahasiswa terjalin dengan baik, sudah dapat 
dipastikan akan berdampak positif dan mempercepat 
tercapainya tujuan pendidikan sesuai yang 
diharapkan semua pihak. Tapi pada kenyataannya, 
untuk mencapai tahap yang terbaik itu selalu ada 
kendala. Kendalanya bisa dari berbagai faktor, bisa 
dari pihak dosen itu sendiri, bisa juga dari para 
mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis 
untuk mengujiApakah komunikasi dan konflik 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan tenaga 
kependidikan Politeknik Negeri Madiun secara 
simultan. Apakah komunikasi dan konflik 
berpengaruh terhadap terhadap kinerja karyawan 
tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun 
secara parsial. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mengetahui Apakah komunikasi dan konflik 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan tenaga 
kependidikan Politeknik Negeri Madiun secara 
simultan. Apakah komunikasi dan konflik 
berpengaruh terhadap terhadap kinerja karyawan 
tenaga kependidikan Politeknik Negeri Madiun 
secara parsial. 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi menurut Katz dan Khan (Thoha, 
2009:185) adalah suatu proses sosial yang 
mempunyai relevansi terluas di dalam 
memfungsikan setiap kelompok, organisasi atau 
masyarakat. 
Menurut Everett Rogers (Thoha, 2009:186) 
organisasi adalah suatu sistem individu yang 
stabil yang bekerja bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bersama lewat struktur hierarki 
dan pembagian kerja. 
Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat 
di atas bahwa komunikasi organisasi adalah arus 
pertukaran informasi atau pesan yang terjadi 
diantara unit-unit komunikasi yang merupakan 
bagian dari suatu organisasi sesuai dengan 
struktur dan hierarki yang terjadi dalam 
organisasi tertentu baik formal maupun informal. 
Jenis arus komunikasi antara lain: 
a. Komunikasi formal 
Menurut Pace dan Faules (Prabawa, 2013:21) 
saluran komunikasi formal terdiri dari: 
1) Komunikasi ke bawah 
2) Komunikasi ke atas 
3) Komunikasi horizontal 
4) Komunikasi lintas saluran 
b. Komunikasi informal, pribadi atau selentingan 
2. Konflik Kerja 
Menurut Digilamo dalam Wirawan (Sitompul, 
2011:33) Konflik adalah suatu proses yang 
dimulai ketika individu atau kelompok merasa 
ada perbedaan dan oposisi antara dirinya sendiri 
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dan orang lain atau kelompok tentang 
kepentingannya dan sumber daya, kepercayaan, 
nilai-nilai, atau kebiasaan itu berarti bagi 
mereka. 
Menurut Robbins (Purwati, 2013:11) konflik 
adalah sebuah proses yang dimulai ketika suatu 
pihak memiliki persepsi bahwa pihak lain telah 
memengaruhi secara negatif, atau akan 
memengaruhi secara negatif sesuatu yang 
menjadi perhatian dan kepentingan pihak 
pertama. 
Dari pengertian konflik menurut Robbins 
(Diansyah, 2010:26-27) dapat dijabarkan lebih 
jauh beberapa hal pokok yang menyebabkan 
terjadinya konflik: 
a. Kompetisi terhadap sumber daya langka. 
b. Penilaian tanggung jawab yang bersifat 
kelompok. 
c. Kesalahan dalam menilai sifat. 
3. Kinerja 
Menurut Rivai (Aderito, 2013:11) menyatakan 
kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan. 
Mangkunegara (Prabawa, 2013:63) kinerja 
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam mencapai tugasnya sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan kepadannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan baik secara kualitas maupun 
kuantitas yang sesuai dengan kriteria 
pekerjaannya dan tanggung jawab yang 
diberikan 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan 
secara individu ada enam indikator, yaitu 
Robbins (http://www.kajianpustaka.com, 30 
Januari 2015): 
a. Kualitas. 
b. Kuantitas. 
c. Ketepatan waktu.  
d. Efektivitas. 
e. Kemandirian. 
f. Komitmen Kerja. 
 
 
4. Hubungan Komunikasi dan Kinerja 
Menurut seorang ahli bernama Effendy 
(http://ariestyvandas.blogspot.com, 3 Februari 
2015), beliau pernah berbicara mengenai arti 
komunikasi yaitu, “Komunikasi adalah proses 
penyampaian pikiran atau perasaan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambang-lambang yang bermakna 
bagi kedua pihak, dalam situasi yang tertentu 
komunikasi menggunakan media tertentu untuk 
merubah sikap atau tingkah laku seorang atau 
sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang 
diharapkan”. 
Komunikasi merupakan hal yang paling penting 
dan harus terjadi antara atasan dan bawahan 
maupun sesama karyawan dalam suatu 
perusahaan. Komunikasi yang baik dan efektif 
dapat membuat kinerja karyawannya menjadi 
lebih baik, karena pada dasarnya sebagai sumber 
daya manusia yang membutuhkan sesuau untuk 
dapat memacu keinginan mereka untuk dapat 
bekerja dengan giat sehingga mereka mampu 
meningkatkan kreativitas dan semangat kerja 
sesuai dengan batas kemampuan masing-masing. 
5. Hubungan Konflik dan Kinerja 
Hasibuan (Afriansyah, 2014:26) mendefinisikan 
Konflik adalah persaingan yang kurang sehat 
berdasarkan ambisi dan sikap emosional dalam 
memperoleh kemenangan. 
Pada hakikatnya konflik tidak bisa dihindari 
tetapi bisa diminimalkan agar konflik tidak 
mengarah keperpecahan, permusuhan bahkan 
mengakibatkan suatu organisasi mengalami 
kerugian. Tetapi, jika konflik dapat diolah 
dengan baik maka suatu organisasi memperoleh 
keuntungan yang maksimal seperti menciptakan 
persaingan yang sehat antar karyawan. 
6. Kerangka Pemikiran 
Dari beberapa teori yang dikemukakan, maka 
dapat diungkapkan suatu kerangka berfikir yang 
berfungsi sebagai penuntun alur pikir pada 
lembar berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
Komunikasi (X1) 
Konflik (X2) 
Kinerja Pegawai (Y) 
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Keterangan : 
1. Komunikasi (X1) dan Konflik (X2) 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
2. Komunikasi (X1) dan Konflik (X2) secara 
sendiri sendiri berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
METODE 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan sebab akibat dengan 
menentukan nilai variabel terikat (Y) dan untuk 
mengetahui nilai-nilai yang berhubungan dengan 
variabel bebas (X), dengan menggunakan rumus 
statistik. Analisis regresi linier berganda 
menggunakan rumus persamaan seperti yang 
dikutip dalam Sugiyono (Siswanto, 2014:34), 
yaitu:  
Y= ao + β 1X1 + β 2X2 +  
Keterangan: 
Y  = Kinerja Karyawan 
X1  = Komunikasi     
X2 = Konflik    
ao = konstanta  
β 1, 2 = koefisien perubahan x1, x2 terhadap Y 
 = tingkat kesalahan diasumsikan 0 
2. Uji Kualitas Data 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah dalam sebuah regresi, 
variabel dependen dan variabel independen atau 
keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak maka perlu dilakukan uji normalitas. 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik 
normal P-P Plot, dimana terjadinya gejala 
tersebut dideteksi dengan melihat titik-titik yang 
mengikuti arah garis linear berarti terjadi segala 
normalitas Ghozali (Ardiansyah,2014:24). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Heteroskedastisitas 
Menurut Santoso (Siswanto,2014:35) tujuan 
uji heterokedastitas adalah sebagai berikut: 
“Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk 
melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dalam regresi linier 
diasumsikan bahwa varians bersyarat dari 
E(i2) = Var(i) = 2  (homokedastisitas), 
apabila varians bersyarat i = i2  untuk 
setiap 1, ini berarti variansnya homogen atau 
homokedastisitas”. 
Pengujian heteroskedastisitas menggunakan 
bantuan SPSS for windows versi 16.0 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu 
menghitung nilai residual absolutnya 
terlebih dahulu baru menghitung kolerasi 
antara nilai variabel dengan nilai residual. 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan 
apakah terjadi heteroskedastisitas  atau tidak 
diantara data-data pengamatan dapat dilihat 
nilai koefisien signifikansinya (dalam hal ini 
ditetapkan alfa = 5%). Apabila koefisien 
signifikansi lebih besar dari alfa (5%), maka 
dapat dinyatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas diantara data pengamatan 
tersebut. 
b. Multikolinieritas 
Menurut Imam Ghozali (Siswanto, 2014:35) 
tujuan dari uji multikolinearitas adalah 
sebagai berikut:  
“Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).  Karena model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen”. 
Multikolinieritas adalah korelasi linier yang 
perfect diantara variabel penjelas yang 
dimasukkan ke dalam model. Jika diantara 
variabel penjelas ada yang memiliki korelasi 
tinggi maka hal ini mengindikasikan adanya 
problem multikolinieritas. 
c. Autokorelasi 
Untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
antara masing-masing variabel yang 
diobservasi digunakan uji statistik. Adapun 
kriteria dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
1) Bila dhitung <dL  atau dhitung (4- dL) berarti 
ada autokorelasi. 
2) Bila du <dhitung  < (4- du) berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3) Bila dL <dhitung  <du atau (4- du) <dhitung < 
(4- du) maka inkonklusif atau ragu-ragu. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 
Uji Hipotesis diduga terdapat pengaruh 
hubungan antara variabel komunikasi (X1) dan 
konflik (X2) dengan variabel kinerja karyawan (Y). 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X (Bebas), terhadap Variabel Y (Terikat), 
dengan menggunakan analisis sebagai berikut: 
1. Uji F 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F 
yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Apabila nilai signifikansi < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Apabila nilai signifikansi > 
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini 
berarti bahwa variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, Santoso (2000) 
dalam Purwati (2014:36). 
2. Uji T 
Uji t ini untuk menguji secara parsial dilakukan 
uji t (individual test), digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel 
bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas (independen) 
dengan variabel terikat (dependen) secara 
individu/parsial. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan, Santoso 
(2000) dalam Purwati (2014:35). 
Rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
t :   thitung yang selanjutnya dibandingkan 
dengan ttabel 
b :  koefisien regresi 
sb :  standart error 
Hipotesisnya adalah: 
Ho : β1 = 0 artinya variabel bebas X1 tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
Y. 
Ha : β1 ≠ 0 artinya variabel bebas X1 mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikat Y. 
Ho : β2 = 0 artinya variabel bebas X2 tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
Y. 
Ha : β2 ≠ 0 artinya variabel bebas X2 mempunyai 
pengaruh terhadap variabel terikat Y. 
3. Koefisien Determinasi 
Menurut Setiaji (2005: 20)  koefisien determinasi 
(R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam 
menerangkan variabel yang terikat 
Nilai hasil uji korelasi ( R ) ini berkisar antara 
angka -1 sampai 1 yang kriterianya dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai R > 0 artinya telah terjadi 
hubungan yang linear positif, yaitu makin 
besar nilai variabel X ( independen ) makin 
besar pula nilai variabel Y ( dependen ), 
begitu sebaliknya. 
b. Jika nilai R < 0 artinya telah terjadi 
hubungan yang linear negatif, yaitu makin 
kecil nilai variabel X ( independen ) makin 
besar pula nilai variabel Y ( dependen ), 
begitu sebaliknya. 
c. Jika nilai R = 1 atau R = -1 artinya telah 
terjadi hubungan linear sempurna yaitu 
berupa garis lurus. 
d. Jika nilai R = 0, maka berarti tidak ada 
hubungan sama sekali antara variabel X dan 
variabel Y. 
Nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
mengetahui besarnya proporsi variabel independent 
X komunikasi dan konflik terhadap perubahan 
variabel dependent Y yaitu kinerja karyawan. 
Menurut program SPSS, nilai R2 dapat dilihat pada 
tampilan output regresi berganda pada bagian Model 
Summary. Pada bagian Model Summary tersebut akan 
terlihat nilai R dan R Square (R2). Jadi, untuk melihat 
tingkat determinasi antara variabel terikat (Y) dan 
variabel bebas (X) cukup melihat pada output dari 
regresi berganda, maka akan terlihat nilai R2 pada 
bagian Model Summary. Nilai R2 terletak antara 0 
dan 1, jika R2 = 1 berarti 100% total variasi dependen 
diterangkan oleh garis regresi, sedangkan jika R2 = 0 
berarti tidak ada variasi variabel dependent Y yang 
diterangkan oleh variabel independent X. 
Berikut adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalampenelitian ini: 
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Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dengan cara menyediakan 
daftar pertanyaan (kuesioner) mengenai objek yang 
diteliti  untuk kemudian diberikan kepada responden 
subjek penelitian agar memberikan respon seperti 
yang dimaksudkan dalam kuesioner tersebut. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data Awal 
Ini dilakukan untuk pengujian alat ukur sebelum 
disebarkan kepada responden yang menjadi 
sampel, serta untuk memberi masukkan 
mengenai konstruk-konstruk dalam penelitian. 
b. Penyusunan Kuesioner 
Pada awal penyusunan kuesioner dilakukan pre-
test, guna mendapatkan kuesioner yang valid dan 
reliabel bagi tahap penelitian selanjutnya. Data 
yang dikumpulkan meliputi: 
c. Data gambaran atau profil responden yang berisi 
tentang: nama, jenis kelamin, usia, dst. 
d. Data persepsi responden terhadap variabel yang 
diteliti. 
e. Penyebaran Kuesioner 
Kuesioner awal disebarkan pada responden yang 
memiliki karakteristik yang sama dengan calon 
responden dalam sampel, agar jawaban 
responden tidak bias dengan jawaban dari 
sampel yang menjadi responden sebenarnya. 
f. Pengujian Kuesioner 
Hal ini bertujuan untuk menguji kualitas alat 
ukur apakah valid dan reliabel untuk mengukur 
variabel yang ingin diukur dalam penelitian. 
Pengujian alat ukur digunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
g. Perbaikan Kuesioner 
Ini dilakukan apabila ada item pertanyaan atau 
item variabel yang tidak valid atau valid tetapi 
reliabilitasnya rendah. Perbaikan bisa dengan 
menghilangkan item pertanyaan yang tidak valid 
atau dengan mengubah kalimat pertanyaan agar 
mudah dipahami dan menghasilkan persepsi 
yang sama bagi tiap responden. 
h. Penyebaran Kuesioner 
i. Penyebaran kuesioner disebarkan kepada 
responden yang diteliti yang dijadikan sampel 
sebenarnya. 
 
 
Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam 
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan 
dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus 
terntentu. Maka setelah data terkumpul tahapan 
selanjutnya yaitu hasil jawaban kuesioner yang 
disampaikan responden dinilai (scoring) setelah itu 
ditabulasi agar mendapatkan data mentah untuk 
direkapitulasi dalam lembar kerja microsoft excel dan 
data diolah menggunakan program SPSS  for 
windows versi 16.0. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiono (Ardiansyah, 2014:13) 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan  
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang dijadikan untuk bahan 
penelitian ini adalah karyawan tenaga kependidikan 
di Politeknik Negeri Madiun yang berjumlah 69 
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan tenaga kependidikan di Politeknik Negeri 
Madiun. Penelitian ini menggunakan sampel yang 
diambil dengan menggunakan metode sampling 
jenuh atau total sampling yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. 
Validitas Data 
Dengan pentingnya instrumen penelitian, 
maka harus dilakukan pengujian terhadap instrumen. 
Instrumen harus memiliki kualifikasi dan kelayakan 
instrumen dalam menjaring, mengungkap, menyadap, 
dan mengukur semua informasi berupa data yang 
akan diolah peneliti meliputi validitasdan reliabilitas. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian validitas 
instrumen dengan metode Corelation Product 
Moment Pearson dan pengujian reliabilitas 
instrumen dengan metode Cronbach Alpha 
Nugriyanto dalam Novik Anton Kristoro (Yuniati, 
2014:21). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut Ghozali dalam Nanda 
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Atsalada (Yuniati, 2014:21). Untuk mengukur 
validitas dapat dilakukan dengan  melakukan 
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Sedangkan untuk 
mengukur valid tidaknya suatu pertanyaan, maka 
digunakan kriteria statistik sebagai berikut 
Sugiyono (Yuniati, 2014:21): 
a. Bila rhitung lebih besar dengan rtabel, maka 
perbedaan itu signifikan dan instrumen 
dinyatakan valid. 
b. Bila rhitung lebih kecil dengan rtabel, maka 
instrumen dinyatakan tidak valid. 
Taraf signifikan ditentukan 5%. Jika 
diperoleh hasil korelasi (r) hitung yang lebih 
besar dari rtabel pada taraf signifikan 0,05 berarti 
valid. Perhitungan koefisien validitas dilakukan 
melalui bantuan komputer program SPSS for 
Windows relase 16.0. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengukur  
suatu  kuesioner  yang merupakan  indikator  
dari  variabel  atau  konstruk.  Uji  reliabilitas  
kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui konsistensi derajat ketergantungan 
dan stabilitas  dari  alat  ukur.  Untuk  
mengetahui  apakah  suatu  variabel  reliabel  
atau tidaknya digunakan uji Alpha 
CronbachNunally dalam Gozhali dalam Nanda 
Atsalada (Yuniati, 2014:22), kriteria 
pengambilan keputusan: 
a. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan 
reliabel jika memberikan  nilai Cronbach α > 
0,60. 
b. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan 
tidak reliabel jika  memberikan nilai 
Cronbach α < 0,60 
Penghitungan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
dilakukan melalui bantuan komputer program SPSS 
for Windows Release 16.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskripsi Variabel 
Pada penelitian ini variabel bebas yang diamati 
terdiri dari variabel komunikasi (X1) dan 
variabel konflik (X2), sedangkan variabel 
terikat yang diambil adalah variabel kinerja 
karyawan (Y). 
 
a. Komunikasi (X1) 
Tabel 4.1 
Tanggapan Responden Atas Komunikasi 
Item 
Pertanyaan 
No. 
Jawaban Responden 
STS TS S SS 
X1.1 2,9% 7,2% 69,6% 20,3% 
X1.2 0,0% 8,7% 69,6% 21,7% 
X1.3 0,0% 4,3% 73,9% 21,7% 
X1.4 1,4% 15,9% 60,9% 21,7% 
X1.5 0,0% 13,0% 66,7% 20,3% 
X1.6 0,0% 7,2% 72,5% 20,3% 
X1.7 0,0% 8,7% 69,6% 21,7% 
X1.8 0,0% 4,3% 73,9% 21,7% 
X1.9 0,0% 17,4% 60,9% 21,7% 
X1.10 0,0% 13,0% 66,7% 20,3% 
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2016) 
 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui sebanyak 20,3% 
responden menyatakan sangat setuju dan 69,6% 
responden menyatakan setuju apabila ada pertemuan 
rutin antar atasan dan bawahan. Sebanyak 21,7% 
responden menyatakan sangat setuju dan 69,6% 
menyatakan setuju bahwa atasan memberikan 
tanggapan atas keluhan bawahannya. Sebanyak 
21,7% responden menyatakan sangat setuju dan 
73,9% menyatakan setuju bahwa bawahan tidak 
memiliki rasa ragu untuk bertanya langsung kepada 
atasan apabila tugas yang diberikan masih belum 
jelas. Sebanyak 21,7% reponden menyatakan sangat 
setuju dan 60,9% menyatakan setuju bahwa bawahan 
tidak memiliki rasa takut mengingatkan atasan 
apabila atasan lupa memberikan penghargaan kepada 
yang berprestasi. Sebanyak 20,3% responden 
menyatakan sangat setuju dan 66,7% menyatakan 
setuju bahwa antar bawahan saling berbagi informasi 
mengenai rencana dan kegiatan kerja yang yang akan 
dilakukan. Sebanyak 20,3% responden menyatakan 
sangat setuju dan 72,5% menyatakan setuju bahwa 
ada komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja 
mengenai permasalahan yang timbul akibat konflik 
kerja. Sebanyak 21,7% responden menyatakan sangat 
setuju dan 69,6% menyatakan setuju bahwa antar unit 
kerja saling memberikan motivasi yang baik dalam 
hal pekerjaan. Sebanyak 21,7% responden 
menyatakan sangat setuju dan 73,9% menyatakan 
setuju bahwa adanya kebersamaan antar unit dalam 
menyelesaikan tugas bersifat prosedural. Sebanyak 
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21,7% responden menyatakan sangat setuju dan 
60,9% menyatakan setuju bahwa didalam kantor 
berkembang informasi yang belum jelas sumbernya 
yang menjadi topik pembicaraan dikalangan pegawai. 
Sebanyak 20,3% responden menyatakan sangat 
setuju dan 66,7% menyatakan setuju bahwa terdapat 
topik pembicaraan masalah pribadi pegawai di 
lingkungan pekerjaan. 
b. Konflik Kerja (X2) 
Tabel 4.2 
Tanggapan Responden Atas Konflik  
Item 
Pertanyaan 
No. 
Jawaban Responden 
STS TS S SS 
X1.1 0,0% 5,8% 73,9% 20,3% 
X1.2 0,0% 17,4% 62,3% 20,3% 
X1.3 2,9% 24,6% 47,8% 24,6% 
X1.4 0,0% 13,0% 62,3% 24,6% 
X1.5 0,0% 11,6% 63,8% 24,6% 
X1.6 0,0% 15,9% 59,4% 24,6% 
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2016) 
 
Pada tabel 4.2 dapat diketahui sebanyak 20,3% 
responden menyatakan sangat setuju dan 73,9% 
responden menyatakan setuju bahwa saya merasakan 
terjadinya percekcokan atau perdebatan (kontroversi) 
antara saya dengan rekan kerja. Sebanyak 20,3% 
responden menyatakan sangat setuju dan 62,3% 
menyatakan setuju bahwa saya merasakan terjadinya 
ketegangan karena masalah pribadi antara saya dan 
rekan kerja. Sebanyak 24,6% responden menyatakan 
sangat setuju dan 47,8% menyatakan setuju bahwa 
saya merasakan antara saya dan rekan kerja 
mempunyai visi yang berbeda dalam tugas atau 
pekerjaan. Sebanyak 24,6% responden menyatakan 
sangat setuju dan 62,3% menyatakan setuju bahwa 
saya merasakan antara saya dan rekan kerja saya 
mempunyai berbagai pendapat yang berbeda 
mengenai organisasi atau pengelolaan dari pekerjaan. 
Sebanyak 24,6% responden menyatakan sangat 
setuju dan 63,8% menyatakan setuju bahwa saya 
merasakan antara saya dan rekan kerja mempunyai 
perbedaan dalam menentukan penyebab atas 
permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Sebanyak 24,6% responden menyatakan sangat 
setuju dan 59,4% menyatakan setuju bahwa saya 
merasakan antara saya dan rekan kerja mempunyai 
perbedaan dalam menentukan solusi atas 
permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan.   
 
c. Kinerja Pegawai (Y) 
Tabel 4.3 
Tanggapan Responden Atas Kinerja 
Pegawai 
Item 
Pertanyaan 
No. 
Jawaban Responden 
STS TS S SS 
Y.1 1,4% 2,9% 55,1% 40,6% 
Y.2 2,9% 8,7% 69,6% 18,8% 
Y.3 0,0% 7,2% 75,4% 17,4% 
Y.4 1,4% 7,2% 73,9% 17,4% 
Y.5 0,0% 15,9% 58,0% 26,1% 
Y.6 0,0% 5,8% 71,0% 23,2% 
Y.7 1,4% 8,7% 58,0% 31,9% 
Y.8 0,0% 7,2% 68,1% 24,6% 
Y.9 0,0% 7,2% 73,9% 18,8% 
Y.10 1,4% 4,3% 68,1% 26,1% 
Y.11 0,0% 17,4% 56,5% 26,1% 
Y.12 0,0% 5,8% 71,0% 23,2% 
Sumber: Hasil penelitian (data diolah, 2016) 
 
Pada tabel 4.3 di atas dapat diketahui sebanyak 
40,6% responden menyatakan sangat setuju dan 
55,1% responden menyatakan setuju bahwa 
ketrampilan dan kemampuan saya mendukung 
kualitas kerja yang saya hasilkan. Sebanyak 18,8% 
responden menyatakan sangat setuju dan 69,6% 
responden menyatakan setuju bahwa kemampuan 
yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang saya 
kerjakan. Sebanyak 17,4% responden menyatakan 
sangat setuju dan 75,4% responden menyatakan 
setuju bahwa tingkat pencapaian volume kerja yang 
saya hasilkan telah sesuai dengan harapan kantor. 
Sebanyak 17,4% responden menyatakan sangat 
setuju dan 73,9% responden menyatakan setuju 
bahwa kantor menetapkan target kerja dengan penuh 
perhitungan. Sebanyak 26,1% responden menyatakan 
sangat setuju dan 58% responden menyatakan setuju 
bahwa pegawai dapat menyelesaikan tugas/ 
pekerjaan, memenuhi standar kerja yang ditentukan. 
Sebanyak 23,2% responden menyatakan sangat 
setuju dan 71% responden menyatakan setuju bahwa 
dalam menyelesaikan beban kerja/ tugas yang 
pegawai emban, pegawai dapat melaksanakan secara 
tepat dan cepat sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Sebanyak 31,9% responden menyatakan sangat 
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setuju dan 58% responden menyatakan setuju bahwa 
kemampuan dan ketrampilan dapat memberikan 
kontribusi kepada tim melalui kritik, saran, dan usaha 
yang membangun. Sebanyak 24,6% responden 
menyatakan sangat setuju dan 68,1% responden 
menyatakan setuju bahwa berusaha dengan serius 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan sampai 
tuntas serta sering membantu pekerjaan lain diluar 
tanggungjawabnya sendiri. Sebanyak 18,8% 
responden menyatakan sangat setuju dan 73,9% 
responden menyatakan setuju bahwa bersedia 
melakukan pekerjaan tanpa diperintah atasan. 
Sebanyak 26,1% responden menyatakan sangat 
setuju dan 68,1% responden menyatakan setuju 
bahwa pegawai dapat mengerjakan tugas sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. Sebanyak 26,1% 
responden menyatakan sangat setuju dan 56,5% 
responden menyatakan setuju bahwa pegawai 
mencari tambahan pengetahuan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan. Sebanyak 23,2% responden menyatakan 
sangat setuju dan 71% responden menyatakan setuju 
bahwa pegawai tidak pernah alpa di kantor dalam 
sebulan. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil uji hipotesis tentang pengaruh 
komunikasi dan konflik terhadap kinerja, sesuai 
dengan hipotesis awal yang dikemukakan oleh 
peneliti dimana hasil analisis pada penelitian ini 
terbukti bahwa variabel Komunikasi (X1) dan 
Konflik (X2) terbukti berpengaruh signifikan 
secara simultan. 
2. Dari hasil uji hipotesis tentang pengaruh 
komunikasi dan konflik secara parsial terhadap 
kinerja, sesuai dengan hipotesis awal yang 
dikemukakan oleh peneliti dimana hasil 
penelitian ini yang terbukti komunikasi dan 
konflik (X2) berpengaruh secara parsial 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3. Dari hasil correlations partial tentang pengaruh 
komunikasi dan konflik terhadap kinerja ternyata 
sesuai dengan hipotesis awal yang penulis 
kemukakan, dimana hasil analisis yang terbukti 
berpengaruh paling dominan adalah variabel 
komunikasi (X1). 
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